Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Burung Pipit yang Lidahnya Dipotong —

Pada zaman dahulu kala, di Jepang tinggallah sepasang
kakek dan nenek. Kakek memelihara seekor burung pipit yang
sangat disayanginya.

Suatu hari, kakek pergi mencari kayu bakar ke gunung,
sementara nenek tinggal di rumah. Saat itu, sang burung pipit
memakan habis bubur tajin yang dibuat nenek untuk meng-kanji
cucian.

Nenek sangat marah, lalu dengan gunting ia memotong
lidah burung pipit yang telah memakan bubur tajinnya itu. Burung
pipit yang lidahnya dipotong itu sambil menangis segera terbang
kembali ke semak-semak.

Ketika kakek kembali dari gunung, ia tidak menemukan
burung pipit yang dipeliharanya. Ia pun bertanya kepada
nenek ; "Nek, kemana si burung pipit ?” Nenek menjawab ; “Si
burung pipit sudah memakan semua bubur tajin yang kubuat, jadi
sebagai hukumannya kupotong lidahnya. Lalu ia kabur entah ke
mana”. Mendengar hal itu, kakek merasa sangat kasihan kepada
burung pipit, ia berusaha mencarinya dengan masuk ke dalam
semak-semak.

Kakek terus berjalan ke dalam semak-semak mencari-cari
burung pipit. Akhirnya ia menemukan sarang burung pipit, dan
bertemu dengan burung yang dipeliharanya.

Di dalam sarang burung pipit, ada banyak sekali burung
pipit. Mereka semua menyambut kedatangan kakek yang telah
bersusah payah datang mencari ke semak-semak. Pulangnya kakek
diberikan hadiah.

Hadiah tersebut ada 2 macam, sebuah kotak besar dan
sebuah kotak kecil. Burung pipit bertanya kepada kakek, mana yang
diinginkannya untuk dibawa pulang. Kakek memilih kotak yang
kecil dan membawanya pulang.

Setelah tiba di rumahnya, kakek membuka kotak kecil
tersebut. Ternyata di dalamnya penuh berisi uang emas. Melihat
kotak kecil itu, nenek menyesali kakek dan berkata ; “Kenapa bukan
pilih kotak yang besar ? Kalau kotak yang besar kan uang emasnya
akan lebih banyak. Biar aku yang pergi ke sarang burung itu dan
mendapatkan kotak yang lebih besar itu,” katanya sambil pergi ke
semak-semak.

Nenek pun tiba di sarang burung pipit. Setelah
mengambil paksa kotak hadiah yang besar, ia pulang ke rumah.
Setibanya di rumah, nenek membuka kotak tersebut, namun ternyata
yang keluar dari situ adalah serangga, ular dan hantu.
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